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ABSTRAK 

Wina Kumala (705150095) 
Peran Gaya Humor Terhadap Kualitas Hidup pada Remaja dengan 
Subjective Well-Being dan Coping Sebagai Mediator (Erik Wijaya, M.Si.); 
Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i- xiii, 72 halaman, 
P1-P4, L1-L51) 
 
Bercanda atau yang dikenal dengan istilah humor dapat digunakan untuk 

berhubungan dengan orang lain maupun dengan diri sendiri. Gaya humor yang 

digunakan dapat berupa positif dan negatif. Humor dapat digunakan dalam 

segala usia, termasuk remaja. Penggunaan humor dapat berperan dalam 

subjective well-being (SWB) dan juga kualitas hidup seorang remaja. Ketika 

melakukan humor, remaja dapat menggunakan coping yang tentunya juga akan 

mempengaruhi kualitas hidup remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

peran gaya humor terhadap kualitas hidup pada remaja dengan subjective well-

being dan coping sebagai mediator. Penelitian ini melibatkan 455 partisipan 

remaja yang berusia 11 sampai dengan 20 tahun. Alat ukur yang digunakan 

adalah Humor Styles Questionnaire (HSQ), Subjective Well-Being, The Ways of 

Coping Revised, World Health Organization Quality of Life- BREF (WHOQOL-

BREF). Hasil analisis data melalui uji regresi menunjukkan bahwa yang memiliki 

peranan langsung dengan kualitas hidup adalah affiliative humor affiliative, t = 

2.28 > 1.96. SWB dan coping sangat signifikan berperan menjadi mediator pada 

self-enhancing humor . Melalui mediasi SWB dan coping, memiliki nilai t = 19.71 

> 1.96 dan t = 2.76 > 1.96. Artinya SWB dan coping dapat mejadi mediator dalam 

peran self-enhancing humor. Ditemukan juga bahwa coping dapat berperan 

dalam SWB dengan t = 4.75 > 1.96. 

 
Kata kunci: Gaya humor, kualitas hidup, subjective well-being, coping, remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan batasan akhir untuk memasuki masa dewasa awal 

sehingga dituntut untuk mempersiapkan diri dalam tanggung jawab sebagai 

orang dewasa dan dituntut untuk dapat berelasi baik dengan orangtua, sekolah, 

serta komunitas. Remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju 

dewasa. Menurut Papalia dan Martorell (2014), usia remaja meliputi usia 11 

sampai dengan 19 atau 20 tahun. Pada perkembangan psikososial, remaja 

memasuki tahapan pencarian identias (Erikson dikutip dalam Papalia & Martorell, 

2014). Remaja dituntut untuk dapat berperan di masyarakat dan mendapatkan 
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kebebasan secara emosional, serta mampu untuk mengadopsi nilai-nilai 

kehidupan (Papalia & Feldman, 2012). Selain perkembangan psikososial, remaja 

juga mengalami perubahan fisik. Perubahan fisik dapat mempengaruhi kualitas 

hidup pada remaja, salah satunya adalah berat badan berlebih dan obesitas. 

Remaja yang memiliki berat badan berlebih dan obesitas biasanya memiliki 

kecenderungan pasif dan depresif. Hasil penelitian Buttitta, Iliescu, Rousseau, 

dan Guerrien (2014) menyebutkan bahwa kualitas hidup remaja yang berberat 

badan lebih dan obesitas memiliki sekor yang rendah dalam dimensi sosial dari 

kualitas hidup. Kurangnya perawatan kesehatan dapat menyebabkan penyakit 

sehingga dapat berdampak dalam penghancuran kualitas hidup (Pitlane 

Magazine, 2014). Kualitas hidup adalah pandangan individu terhadap kualitas 

kehidupan yang mengarah pada evaluasi subjektif dalam konteks budaya, sosial 

dan lingkungan (WHO, 1999). Zullig, Valois, dan Drane (dikutip dalam Freire dan 

Ferreira, 2016) menyebutkan bahwa kesehatan fisik dan mental berkontribusi 

terhadap kualitas hidup pada siswa SMA. Selain itu, banyak penelitian 

mengatakan bahwa terdapat hubungan erat antara health-related quality of life 

(HRQOL) anak dan remaja dengan kesehatan mental serta dimensi psikologi 

positif, seperti kebahagiaan atau subjective well-being (Gaspar, Pais Ribeiro, 

Matos, & Leal dikutip dalam Freire & Ferreira, 2016). Remaja mendapatkan 

kebahagiaan salah satunya melalui berhubungan atau berinteraksi dengan orang 

lain, seperti menggunakan humor. 

Bercanda atau yang dikenal dengan istilah humor banyak digunakan untuk 

pendekatan baik untuk diri sendiri maupun dengan orang lain. Kamus Besar 

Bahasa Indoensia (KBBI, 2012) mendefinisikan humor sebagai sesuatu yang 

lucu atau keadaan yang menggelikan hati, kelucuan, dan kejenakaan baik dalam 
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bentuk cerita atau sebagainya. Mengekspresikan sesuatu untuk menghargai 

individu lain dapat membina hubungan antara individu menjadi lebih baik atau 

bahkan dapat membuat hubungan menjadi tidak baik dikarenakan penggunaan 

gaya humor yang positif maupun negatif. Cann, Stilwell, dan Taku (2010) 

mengatakan bahwa humor dapat digunakan untuk hal positif dan negatif. 

Terdapat beberapa kegiatan yang menggunakan humor dalam bermasyarakat di 

kehidupan sehari-hari. Penyediaan humor di masyarakat banyak ditemukan 

dalam acara-acara dengan unsur komedi dan youtube dengan aliran komedi. 

Jawapos.com (2017) menyebutkan bahwa acara komedi Waktu Indonesia 

Bercanda yang dipandu oleh Cak Lontong merupakan acara komedi yang 

menggunakan aliran humor cerdas, humor dengan membuat individu berpikir 

secara logis terlebih dahulu dan kemudian mengubahnya menjadi candaan. 

Aliran humor cerdas tersebut memiliki kemiripan dengan gaya humor 

affiliative, yaitu kecenderungan individu untuk bercerita hal yang lucu, lelucon, 

serta bergurau secara pintar dan spontan untuk menghibur orang lain, 

memfasilitasi hubungan, serta mengurangi ketegangan (Lefcourt dikutip dalam 

Martin, Puhlik-Doris, Larsen, Gray, dan Weir, 2003). Affiliative humor merupakan 

salah satu dari empat dimensi gaya humor yang dikemukakan oleh Martin et al., 

(2003). Keempat dimensi gaya humor tersebut adalah affiliative humor, self-

enhancing humor, aggressive humor, dan self-defeating humor (Martin et al., 

2003). Pada gaya humor self-enhancing, memiliki fungsi positif yaitu gaya humor 

untuk mempertahankan keceriaan dan menyokong diri dengan mempertahankan 

pandangan positif terhadap kehidupan (Fritz, Russek, & Dillon, 2017) serta 

mengatasi stressor (Cann, Stilwell, dan Taku, 2010), seperti membaca cerita 

lucu, menonton video lucu, atau melihat sesuatu yang lucu.  
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Gaya humor aggressive humor merupakan humor dalam bentuk sarkasme, 

menghina, merendahkan, mencela individu lain (Zillman dikutip dalam Martin et 

al., 2003). Gaya humor aggressive dapat ditemukan dalam acara stand-up 

comedy Indonesia yang dilakukan oleh stasiun TV X melakukan roasting 

(famous.id, 2017), yaitu salah satu teknik dalam komedi yang dilakukan dengan 

cara mencela atau menghina seseorang melalui candaan atau lelucon pada 

salah satu juri dalam acara tersebut. Self-defeating humor adalah 

kecenderungan individu merendahkan atau membuat diri sendiri menjadi bahan 

candaan untuk dapat behubungan dengan orang lain (Fritz et al., 2017). Dalam 

stand-up comedy yang dilakukan RD dalam segmen SUCRD di channel 

Youtube-nya (Raditya Dika, 2016), terlihat RD mengatakan bahwa dirinya 

merupakan pria dengan tubuh pendek. Selain RD, EP juga melakukan stand-up 

comedy mengenai dirinya yang memiliki mata minimalis (sipit) (Netmediatama, 

2017). Dengan menggunakan humor dapat membuat seseorang tertawa atau 

tersenyum. Manfaat tertawa bagi kesehatan mental adalah mengurangi 

kecemasan, kekhawatiran, dan meningkatkan perasaan positif serta perasaan 

bahagia (Maharani, 2017).  

Pada artikel Mustaqim (2018) menjelaskan mengenai fenomena humor di 

Sinau Bareng yang mengatakan bahwa candaan yang digunakan bersifat 

spontan sehingga membuat audiance tertawa. Selain itu, lelucon BS mengenai 

dirinya yang sering mengalami kesurupan dan membuat penonton tertawa 

(Indosiar, 2018). Tertawa dapat menimbulkan perasaan bahagia dan perasaan 

tersebut diindikasikan memiliki well-being (kesejahteraan) yang baik. Martin 

(2007) menyebutkan tersenyum dan tertawa adalah ungkapan emosi positif dari 

kegembiraan yang disebabkan oleh persepsi humor, semakin kuat emosi maka 
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semakin besar tawa. Tertawa beberapa kali selama satu sampai dua jam 

seminggu memiliki sedikit efek yang berjangka panjang pada kesejahteraan 

individu secara menyeluruh (Martin, 2007). Selain itu, humor juga dapat dijadikan 

mekanisme coping (Martin et al., 2003). Menurut Folkman dan Lazarus (1988) 

mengenai coping sebagai mediator dari emosi. Tertawa merupakan emosi positif. 

Dengan menggunakan humor tertentu dapat berdampak pada kesejahteraan 

maupun strategi coping seseorang. Pernyataan tersebut didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2017) mengenai gaya humor dengan 

subjective well-being, menemukan bahwa individu gaya humor tertentu akan 

memiliki kesejahteraan yang rendah ataupun tinggi. Penelitian terkait 

penggunaan humor dengan coping juga pernah diteliti oleh Martin et al. (2003) 

yang menyebutkan bahwa hanya penggunaan self-enhancing humor memiliki 

keterkaitan dengan mekanisme coping. 

Subjective well-being (SWB) adalah evaluasi keseluruhan individu mengenai 

kehidupan dan pengalaman emosional (Diener, Heintzelman, Kushlev, Tay, 

Wirtz, Lutes, & Oishi, 2016). SWB memiliki dimensi afkesi positif dan negatif, 

serta global life satisfaction. Humor dapat memberi pengaruh terhadap SWB atau 

kesejahteraan hidup seseorang. Hasil penelitian Ford, Lappi, dan Holden (2016) 

menyebutkan bahwa emotional intelligence dapat meningkatkan afek positif pada 

SWB setelah menggunakan self-enhancing humor. SWB juga memiliki 

keterkaitan dengan kualitas hidup seseorang. Individu yang memiliki kesehatan 

psikologis yang baik kemungkinan akan mempengaruhi SWB/kesejahteraan 

yang baik. Domain dari kualitas hidup, seperti kesehatan psikologis, lingkungan, 

dan hubungan sosial dapat menjadi prediksi dari subjective well-being (Malkoc, 

2011). Humor juga dapat dijadikan sebagai mekanisme coping seseorang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Abel (2002) menyebutkan bahwa  kelompok yang 

memiliki sense of humor yang tinggi akan cenderung menggunakan strategi 

coping. Coping merupakan sebagai upaya kognitif maupun perilaku yang 

dilakukan untuk menguasai, mentolerir, atau mengurangi tuntutan dan konflik 

ekternal serta internal di sekitar individu (Folkman & Lazarus, 1980). Dengan 

melakukan coping stress individu juga dapat meningkatkan kualitas hidup. 

Keadaan stress dapat mempengaruhi permasalahan kesehatan fisik dan mental 

(Pitlane Magazine, 2014). Ketika masalah kesehatan fisik dan mental membaik 

maka kualitas hidup meningkat. Hasil penelitian Nipp et al. (2016) menyebutkan 

bahwa beberapa strategi coping dapat meningkatkan atau menurunkan kualitas 

hidup seseorang.  

Kemungkinan-kemungkinan dari penggunaan gaya humor dapat memiliki 

peranan dengan kualitas hidup, seperti kemungkinan humor affiiliative, self-

enhancing, aggressive, dan self-defeating dapat berperan secara signifikan 

ataupun tidak dengan domain dari kualitas kehidupan, seperti domain fisik, 

domain psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan. Variabel gaya humor sering 

diteliti dan dihubungkan dengan variabel, seperti kesejahteraan, depresi, 

kesepian (loneliness), kecemasan, agresi, harga diri, stres, dan persaingan. 

Terdapat pula beberapa penelitian terkait humor dengan coping, coping pernah 

diteliti menjadi mediator dari emosi. Oleh karena itu, hal-hal tersebut menjadi 

alasan utama keinginan peneliti untuk meneliti peranan gaya humor terhadap 

kualitas kehidupan pada remaja dengan subjective well-being dan coping 

sebagai mediator. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peranan gaya 

humor tertentu (affiliative humor, self-enhancing humor, aggressive humor, dan 

self-defeating humor) terhadap kualitas hidup pada remaja secara langsung 

ataupun melalui mediasi subjctive well-being dan coping sebagai mediator? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah ingin mengetahui peran gaya 

humor tertentu (affiliative humor, self-enhancing humor, aggressive humor, dan 

self-defeating humor) dapat berperan terhadap kualitas hidup pada remaja baik 

secara langsung ataupun melalui mediasi subjctive well-being dan coping 

sebagai mediator 

1.4 Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dengan 

memberikan informasi dan perluasan teori di bidang psikologi positif terutama 

hubungan gaya humor dengan kualitas hidup pada remaja. Peneliti juga 

berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa teori yang berguna 

untuk sumber kepustakaan dalam psikologi sosial dan psikologi positif dengan 

didukung oleh data ilmiah dan terpercaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

masukkan positif bagi remaja. Remaja dapat menentukan humor yang akan 

digunakan untuk berkomunikasi dan menjaga keharmonisan suatu hubungan, 
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serta menentukan humor yang dapat meningkatkan kesejahteraan dalam 

masyarakat. Individu diharapkan dapat memilah humor yang akan digunakan 

pada saat bersama dengan teman sebaya dan individu lain baik yang lebih tua 

maupun yang lebih muda sehingga dapat terhindar dari konflik yang 

menyebabkan ketegangan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Perencanaan penelitan untuk skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab satu berisi 

latar belakang masalah dan fenomena yang menjadi landasan penelitian ini, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat teoretis dan praktis, serta terdapat 

sistematika penelitian. Pada bab dua terdapat kajian teoretis yang merupakan 

paparan mengenai definisi beserta dimensi dari gaya humor; definisi beserta 

dimensi yang terdapat pada kualitas hidup; definisi beserta dimensi yang 

terdapat pada subjective well-being; definisi beserta dimensi yang terdapat pada 

coping; penelitian gaya humor, kualitas hidup, subjective well-being, dan coping; 

kerangka berpikir; dan hipotesis penelitian. 

Bab tiga berisi metodologi penelitian yang terdiri dari: a) subyek penelitian 

(berupa gambaran subyek, populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan 

sampel), b) jenis penelitian yang dilakukan, c) setting dan peralatan yang 

digunakan, d) pengukuran yang dilakukan dalam penelitian untuk masing-masing 

variabel, e) prosedur penelitian (tahap persiapan dan pelaksanaan), dan f) 

pengolahan dan teknik analisa data. Pada bab empat berisi gambaran data 

penelitian, hasil uji normalitas, dan analisis data. Penelitian ini ditutup dengan 

bab kelima yang berisi kesimpulan, diskusi, dan saran teoretis maupun praktis. 
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BAB V 

KESIMPULAN, DISKUSI, SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan mengenai peran gaya humor 

terhadap kualitas hidup dengan melalui SWB dan coping sebagai mediator pada 

remaja, maka dapat disimpulkan bahwa SWB maupun coping dapat menjadi 

mediator pada peran gaya humor tertentu terhadap kualitas hidup. SWB dapat 

menjadi mediator parsial dalam peran gaya humor yaitu affiliative humor dan self-

defeating humor terhadap kualitas hidup. Sedangkan SWB dapat menjadi 

mediator sempurna pada peran gaya humor yaitu self-enhancing humor terhadap 
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kualitas hidup. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya SWB maka 

peran gaya humor positif, affiliative humor dan self-enhancing humor dapat 

meningkatkan kualitas hidup remaja. Sedangkan dengan menurunnya SWB 

maka peran gaya humor negatif, self-defeating humor dapat menurunkan kualitas 

hidup remaja, begitu pula sebaliknya.  

Selain dari SWB, berdasarkan hasil analisa data mengenai peran gaya humor 

terhadap kualitas hidup pada remaja dengan coping sebagai mediator 

disimpulkan bahwa coping dapat menjadi mediator sempurna dalam peran gaya 

humor positif saja yaitu self-enhancing humor. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila coping yang digunakan oleh individu tinggi, maka peran self-enhancing 

dapat meningkatkan kualitas hidup remaja. Kemudian ditemukan juga peranan 

langsung gaya humor dengan kualitas hidup remaja yaitu pada peranan affiliative 

humor dan self-defeating humor tanpa melalui coping sebagai mediator. 

5.2 Diskusi 

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa SWB merupakan mediator 

sempurna untuk self-enhancing humor dan mediator parsial untuk affiliative 

humor dan self-defeating humor terhadap kualitas hidup remaja. Sedangkan 

pada aggressive humor, SWB bukan merupakan mediator dalam peran gaya 

humor terhadap kualitas hidup remaja. Akan tetapi, affiliative humor dapat 

berperan langsung dalam kualitas hidup remaja tanpa dimediasi oleh coping. 

Sementara itu, aggressive humor tidak memiliki peran terhadap kualitas hidup 

remaja baik secara langsung maupun melalui mediasi SWB ataupun coping. 

SWB dan coping memiliki peranan dalam kualitas hidup. Peranan SWB kualitas 

hidup ditemukan sudah pernah ditemukan oleh Malkoc (2011) yang 
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menghasilkan bahwa kualitas hidup dapat mempengaruhi SWB. Selain itu, pada 

455 subyek penelitian ini ditemukan bahwa subyek cenderung memiliki SWB dan 

kualitas hidup (pada domain fisik) yang tinggi. Penelitian yang dilakukan Niolu  

dan kawan-kawan (2015) yang menunjukkan bahwa SWB dan kualitas hidup 

akan meningkat ketika kesehatan fisik juga meningkat. Pada peranan coping dan 

kualitas hidup ditemukan hasil bahwa coping juga dapat berperan terhadap 

kualitas hidup. Penelitian Nipp et al. (2016) menyebutkan bahwa beberapa 

strategi dari coping, seperti emotional support dan acceptance coping strategies 

berkorelasi positif dengan kualitas hidup dan mood, sedangkan penggunaan 

denial dan self-blame berkorelasi negatif dengan hasil-hasil tersebut. 

Hal yang pertama dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa terdapat 

mediasi SWB dalam peran self-enhancing humor terhadap kualitas hidup. Self-

enhancing humor yang digunakan tidak berperan terhadap kualitas hidup secara 

langsung. Setelah dimediasi SWB, peran self-enhancing humor berperan 

terhadap kualitas hidup secara signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa 

kualitas hidup akan meningkat ketika individu penggunaan self-enhancing humor. 

Penggunaan self-enhancing humor pada partisipan cenderung tinggi pada 

penelitian ini. Emosi positif dari SWB pada 455 subyek juga cenderung tinggi. 

Penggunaan self-enhancing humor adalah dengan mempertahankan keceriaan 

dapat berperan dalam SWB remaja sehingga berperan pada kualitas hidup. Hal 

tersebut juga sejalan dengan definisi SWB menurut Diener, Heintzelman, 

Kushlev, Tay, Wirtz, Lutes, dan Oishi (2016). Dengan tingginya penggunaan self-

enhancing humor juga dapat berperan sebagai strategi coping seseorang 

sehingga berperan dalam kualitas hidupnya. Gambaran data menunjukkan 

bahwa remaja cenderung menggunakan strategi coping yaitu seeking social 
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support. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Martin (2007) 

menyebutkan bahwa affiliative humor dan self-enhancing humor memiliki 

hubungan tinggi dengan coping humor.  

Pada hasil uji yang dilakukan, ditemukan bahwa affliative humor berperan 

secara langsung terhadap kualitas hidup. Hal ini memiliki kesesuaian dengan 

penjelasan Ford, Lappi, dan Holden (2016) bahwa individu menggunakan 

affiliative humor untuk memperkaya kualitas hubungan sosial dengan orang lain. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil gambaran data subyek pada domain 

hubungan sosial pada kualitas hidup cenderung tinggi. Pada hasil ditemukan 

juga bahwa terdapat peran affiliative humor dengan SWB. Penelitian yang 

dilakukan oleh Chaurasia, Upadhyay, dan Maurya (2013) mengatakan bahwa 

individu yang memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi dengan kehidupan dan 

mengalami afek positif besar atau sedikit afek negatif, akan dianggap memiliki 

SWB yang tinggi (dalam istilah sederhana adalah sangat bahagia). Hal ini 

kemungkinan menjadi penyebab terdapat peranan affiliative humor dengan SWB. 

Dalam hasil uji yang dilakukan, affiliative humor ditemukan tidak berperan 

dengan coping. Hasil ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Chen dan Martin (2007) yang menyatakan bahwa affiliative humor 

dan self-enhancing humor memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan 

coping humor. Dengan atau tanpa melalui coping, penggunaan affiliative humor 

oleh subyek dapat berperan pada kualitas hidup melalui hubungan sosial. 

Pada penelitian ini ditemukan pula bahwa aggressive humor tidak memiliki 

peran secara langsung maupun melalui mediasi SWB dan coping terhadap 

kualitas hidup. Aggressive humor yang merupakan penggunaan sarkasme, 
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mengejek, mengolok, mencerca, merendahkan, atau humor penghinaan (Zillman 

dikutip dalam Martin et al., 2003). Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 

Martin et al. (2003). Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

Wijaya (2017) yang menyatakan bahwa aggressive humor menurunkan SWB 

ataupun sebaliknya. Orang yang memiliki aggressive humor menggunakan 

humor bukan untuk membuat hubungan interpersonal lebih bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun orang lain, tetapi lebih pada cara untuk mengkritik dan 

memanipulasi orang lain. Orang menggunakan humor ini untuk menunjukkan 

keunggulan mereka dibanding orang lain tanpa mempedulikan kesejahteraan 

orang lain (Martin et al. dikutip dalam Ford, Lappi, & Holden, 2016). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Martin (2007) menunjukkan bahwa 

aggressive humor tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan coping humor. 

Rendahnya penggunaan humor tersebut tidak mempengaruhi kualitas hidup 

maupun SWB dan coping. Hal ini kemungkinan disebabkan rendahnya 

kecenderungan remaja untuk menggunakan aggressive humor. 

Pada self-defeating humor, SWB dapat menjadi mediator terhadap kualitas 

hidup. Self-defeating humor merupakan penggunaan humor dengan 

merendahkan diri sendiri untuk membahagiakan orang lain (Martin et al., 2003). 

Kebahagiaan individu sendiri didapat dari melihat pengalaman positif bukan 

melalui pengalaman negatif (Diener, Lucas, Oishi, & Shu dikutip dalam Wijaya, 

2017) yang menemukan bahwa individu yang bahagia memiliki kecenderungan 

untuk melihat pengalaman positif dalam hidupnya, dan individu yang tidak 

bahagia cenderung untuk fokus dengan pengalaman negatif dalam hidupnya. 

Perbedaan tersebut memberikan penjelasan mengenai hidup setiap individu 

dalam membangun SWB. Self-defeating humor tidak berperan terhadap kualitas 
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hidup melalui mediasi dari coping. Penggunaan self-defeating humor yang 

rendah oleh subyek kemungkinan mempengaruhi ketidakberperanannya 

terhadap coping dan kualitas hidup. 

Pada penelitian ini menemukan bahwa terdapat peran antara coping dengan 

SWB. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rao, Apte, dan Subbakrishna 

(2003) yang menunjukkan bahwa social support seeking yang merupakan gaya 

coping sangat berhubungan dengan SWB dan denial yang merupakan gaya 

coping sangat berhubungan negatif dengan SWB. Penelitian yang dilakukan oleh 

Carmel, Raveis, O’Rourke, dan Tovel (2016) menunjukkan bahwa personal 

resources dan penggunaan perilaku coping yang tepat memungkinkan individu 

lansia untuk mengontrol kesejahteraan bahkan ketika dihadapkan dengan 

decline in health and/or function (DHF). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama dikarenakan 

pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara manual (paper and pencil) 

terdapat banyak pernyataan atau pertanyaan dari kuesioner yang terlewat. Akan 

tetapi, penggunaan e-form juga memiliki keterbatasan berupa ketidakmampuan 

peneliti untuk mengontrol partisipan yang berpartisipasi. Kedua, dikarenakan 

banyaknya jumlah butir yang digunakan dalam penelitian ini maka terdapat 

kemungkinan bahwa subyek remaja kelelahan dan tidak fokus dalam pengisian 

kuesioner. Hal ini dibuktikan pada saat pengambilan data, subyek yang berada di 

dalam kelas sibuk berbincang dengan teman kelasnya dan subyek yang 

mengeluh pada saat mengisi kuesioner. Terakhir, penelitian ini sudah 

menggunakan kontrol variabel, seperti coping dan SWB akan tetapi penelitian 

langsung peran gaya humor terhadap kualitas hidup belum diteliti. 
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5.3 Saran 

5.3.1 Saran Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini memberikan manfaat bagi Ilmu Psikologi 

terutama dalam bidang Psikologi Positif pada pembahasan mengenai gaya 

humor, kualitas hidup, subjective well-being, dan coping; serta Psikologi 

Perkembangan pada pembahasan mengenai remaja. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran gaya humor positif terhadap kualitas hidup dapat berperan secara 

langsung dan melalui mediasi SWB maupun coping. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa self-enhancing humor dapat meningkatkan kualitas hidup 

apabila dimediasi oleh SWB dan coping, sedangkan affiliative humor dapat 

meningkatkan kualitas hidup secara langsung. Peneliti menemukan bahwa peran 

self-defeating humor dapat menurunkan kualitas hidup. Melalui mediasi SWB 

juga ditemukan bahwa self-defeating humor dapat menurunkan SWB sehingga 

kualitas hidup juga menurun. 

Penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan gaya humor, kualitas hidup, 

SWB, maupun coping mungkin dapat lebih difokuskan pada gaya humor dan 

kualitas hidupnya saja. Untuk selanjutnya, peneliti juga menyarankan untuk 

mengaitkan atau menghubungkan SWB maupun coping dengan kualitas hidup 

secara langsung. Sehubungan dengan partisipan penelitian yaitu remaja dapat 

lebih dispesifikan, seperti remaja awal, tengah, maupun akhir. Penelitian 

selanjutnya juga dapat dilakukan secara kuantitatif dengan susunan kuesioner 

yang lebih baik dan rapi. 
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5.3.2 Saran Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk para remaja dalam meningkatkan 

kualitas hidup. Dalam meningkatkan kualitas hidup, remaja dapat menggunakan 

gaya humor yang bersifat positif seperti affiliative humor dan self-enhancing 

humor. Affiliative humor merupakan humor positif yang digunakan untuk 

menghibur dan mendukung orang lain. Jadi remaja yang menggunakan affiliative 

humor untuk bercanda dengan orang lain dapat meningkatkan kualitas hidupnya 

sehingga dirinya dapat diterima di masyarakat. Akan tetapi penggunaan humor 

ini kurang berpengaruh dalam coping pada remaja.  

Penggunaan self-enhancing humor yaitu humor yang digunakan untuk 

menyokong/mengembangkan diri dan mempertahankan kualitas positif dapat 

meningkatkan SWB atau coping. Dengan menggunakan self-enhancing humor 

remaja mampu untuk mengembangkan diri sehingga dapat berperan dalam 

kesejahteraannya dan menurunkan stres. Melalui peningkatan pada SWB dan 

coping juga dapat berperan terhadap kualitas hidup remaja dengan 

menggunakan self-enhancing humor. Self-enhancing humor tidak berpengaruh 

langsung terhadap kualitas hidup.  
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ABSTRACT 

Wina Kumala (705150095) 
The Role of Humor Styles in Quality of Life of Adolescents with Subjective 
Well-Being and Coping as Mediator (Erik Wijaya, M.Si.); Bachelor of 
Psychology, Universitas Tarumanagara, (i-xiii, 72 pages, R1-R4, Appdx 1-
51) 

 

Joking or known as humor can be used to connect with other people or with 

themself. The style of humor used can be positive and negative. Humor can be 

used at any age, including adolescents. The use of humor can play a role in 

subjective well-being (SWB) and also the quality of life of adolescents. When 

doing humor, adolescents can use coping which will also affect the quality of life. 

The purpose of this study is to test the role of humor style on quality of life in 

adolescents with subjective well-being and coping as a mediator. Participants of 

this study were 455 adolescent around 11-20 years old. The measuring 

instrument used adaptations of the Humor Styles Questionnaire (HSQ) (by 

Maginda, 2018), Subjective Well-being borrowed from the Research and 

Measurement Section of the Universitas Tarumanagara, Faculty of Psychology 

(2008), The Ways of Coping Revised adapted by Kalyanamitta (2018), 

WHOQOL-BREF in the adaptive Universitas Tarumanagara. Results showed 

affiliative humor direct increase quality of life with t = 2.87> 1.96. After mediated 

by SWB and coping , it has a value of t = 19.71> 1.96 and t = 2.76> 1.96. SWB 

and coping were important to be a mediator for self-enhancing humor towards the 

quality of life of adolescents. It is also found that coping can play a role in SWB 

with t = 4.75> 1.96. 

Keywords: humor style, quality of life, subjective well-being, coping, adolescents 
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